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ABSTRAK

Teknologi pendinginan Cold Storage memiliki peranan penting dalam sektor
pertanian untuk mempertahankan kesegaran serta kualitas sayur dan buah selama
proses penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja sistem
Cold Storage berkapasitas 2 ton refrigerasi dengan menggunakan refrigeran R404A.
Evaluasi dilakukan terhadap beberapa parameter utama, meliputi nilai Coefficient
of Performance (COP), superheat, subcooling, serta laju aliran massa refrigeran.
Pengambilan data dilakukan secara langsung di fasilitas Cold Storage milik
Politeknik Negeri Bali dengan memanfaatkan alat ukur seperti thermocouple,
pressure gauge, clamp meter, dan data logger. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem mampu mencapai suhu hingga —5 °C, dengan nilai COP berada pada
rentang efisiensi yang kurang optimal. Parameter superheat dan subcooling juga
menunjukkan nilai yang belum ideal, yang mengindikasikan bahwa sistem belum
bekerja secara maksimal. Kesimpulannya, sistem Cold Storage berkapasitas 2 ton
ini dapat mempertahankan suhu penyimpanan ikan secara efektif dan berkontribusi

dalam menjaga kualitas hasil pertanian.

Kata kunci: Cold Storage, Sayur dan buah, COP, Superheat, Subcooling, R404A
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ABSTRACT

Cold storage refrigeration technology plays an important role in the
agricultural sector to maintain the freshness and quality of vegetables and fruits
during the storage process. This study aims to evaluate the performance of a 2-ton
refrigeration capacity cold storage system using R404A refrigerant. The evaluation
was carried out on several key parameters, including the Coefficient of
Performance (COP), superheat, subcooling, and refrigerant mass flow rate. Data
collection was conducted directly at the cold storage facility of Politeknik Negeri
Bali, utilizing measuring instruments such as thermocouples, pressure gauges,
clamp meters, and data loggers. The test results showed that the system was able to
reach a temperature of up to —5 °C, with the COP value falling within a less-than-
optimal efficiency range. The superheat and subcooling parameters also exhibited
values that were not ideal, indicating that the system was not operating at maximum
efficiency. In conclusion, the 2-ton capacity cold storage system can effectively
maintain the fish storage temperature and contribute to preserving the quality of

agricultural products.

Keywords: Cold storage, Vegetables and fruits, COP, Superheat, Subcooling,
R404A4
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri pertanian dan distribusi makanan segar menuntut
adanya sistem penyimpanan yang handal untuk menjaga kualitas produk hingga
sampai ke konsumen. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi produsen dan distributor,
tetapi juga bagi konsumen yang menginginkan sayur dan buah segar dalam kondisi
terbaik. Penyimpanan sayur dan buah segar merupakan aspek penting dalam rantai
pasokan agrikultur, yang berdampak langsung pada kualitas produk dan kepuasan
konsumen. Dalam konteks peningkatan permintaan akan produk segar, diperlukan
sistem penyimpanan yang efektif untuk menjaga kesegaran dan mencegah
kerusakan. Cold storage atau penyimpanan dingin menjadi solusi yang semakin
diperlukan di berbagai sektor, terutama dalam distribusi makanan, (Rahmat, M. R.
2015).

Namun, meskipun potensi dan manfaat cold storage besar, banyak fasilitas
penyimpanan yang masih menghadapi tantangan terkait efisiensi operasional,
penggunaan energi, dan biaya operasional yang tinggi. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan analisa kinerja cold storage yang digunakan untuk penyimpanan
sayur dan buah, dengan kapasitas tertentu, untuk mengetahui apakah sistem
penyimpanan tersebut berjalan optimal dan memberikan manfaat sesuai dengan
yang diharapkan

Kinerja dari sistem refrigerasi dapat diketahui dari nilai COP nya. Semakin
besar nilai COP nya maka semakin baik unjuk kerja/ kinerja dari sistem refrigerasi
tersebut. COP merupakan singkatan dari Coefficient of Performance, yaitu
perbandingan antara efek refrigerasi dengan kerja dari kompressor. Atau bisa
dikatakan juga sebagai perbandingan antara energi yang diserap evaporator dengan
energi yang dibutuhkan kompressor. Untuk menentukan nilai COP pada sistem

refrigerasi dimana parameter — parameter yang dipakai adalah suhu masuk



kompresor, suhu keluar kompresor, suhu keluar kondensor / masuk katup
ekspansi, suhu keluar ekspansi / temperatur evaporator (Suamir 2015).

Oleh karena itu tujuan analisis cold storage untuk penyimpanan sayur dan
buah kapasitas 2 ton dilakukan agar dapat mengetahui kinerja dari mesin cold
storage.Pada penelitian ini meliputi pencarian COP, superheat, subcooling, dan laju
aliran refrigerant.

1.2 Rumusan Masalah

1.  Bagaimana melakukan perhitungan COP dan analisis kinerja cold storage
kapasitas 2 ton ?

2. Bagaimana superheat, subcooling dan laju aliran refrigerant yang dihasilkan

cold storage kapasitas 2 ton ?

1.3 Batasan Masalah
1.  Menganalisis kinerja sistem cold storage kapasitas 2 ton.

2. Perhitungan dan analisis kinerja cold storage kapasitas 2 ton.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan proyek akhir terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum
1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Pendidikan di Program Studi D3
Teknik Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri
Bali.
2. Penelitian ini juga bertujuan untuk menambah wawasan mahasiswa

terhadap perkembangan teknologi yang semakin maju.

1.4.2 Tujuan Khusus
1. Mampu mengetahui kinerja COP cold storage kapasitas 2 ton
2. Mampu mengetahu nilai superheat, subcooling, dan laju aliran refrigerant

cold storage kapasitas 2 ton.



1.5 Tujuan Penelitian

Penulis berharap hasil pengujian ini dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.5.1

1.

1.5.2

1.5.3

Bagi Penulis

Yaitu dengan pengujian ini maka akan dapat menyelesaikan proyek tugas
akhir, nantinya diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai kinerja cold storage.

Pengujian ini bermanfaat untuk sebagai sarana untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diapat selama mengikuti perkuliahan selama mengikuti
di Politeknik Negeri Bali khususnya Program Studi Teknik Pendingin dan
Tata Udara.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Adanya pengembangan peralatan praktek di Laboratorium Program Studi
Teknik Pendingin dan Tata Udara jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri
Bali.

Dapat menambah koleksi bahan bacaan dan dapat dipergunakan sebagai
acuan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali, khususnya Program Studi

Teknik Pendingin dan Tata Udara.

Bagi Masyarakat
Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan baru bagi banyak kalangan
masyarakat.

Agar masyarakat dapat mengetahui kinerja dari cold storage.



BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian analisis kinerja sistem cold storage kapasitas 2

ton atau yang dimaksud 2 ton refrigerasi (TR) dapat disimpulan sebagai berikut :

1.

5.2

Kinerja sistem berdasarkan nilai COP 2,61 dengan pengujian tanpa beban
menunjukan kinerja sistem berjalan tidak efisien, nilai 3 sampai 4 adalah nilai
standar baik dalam kategori pengujian.

Nilai superheat yang diperoleh sebesar 24,7 °C, jauh di atas kisaran ideal 6—
16 °C, menunjukkan kemungkinan adanya kekurangan refrigerant. Nilai
subcooling sebesar 1,5 °C masih berada dalam kisaran normal cold storage
dengan R404A (1-5 °C),yang artinya proses kondensasi berjalan normal.
Jumlah massa refrigerant yang mengalir / berpindah pada suatu titik per

satuan waktu pada sistem adalah 0,033006 kg/s.

Saran

Sebagai pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini, beberapa saran

berikut dapat dipertimbangkan:

1.

Penggunaan alat ukur yang memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dianjurkan
untuk meningkatkan ketepatan dalam pengujian.

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan
penelitian pengujian dengan beban sayur dan buah mengetahui bagaimana
hasil dari nilai COP, superheated, subcooling dan laju aliran massa
refrigerant, lalu bandingkan dengan pengujian tanpa beban.

Melakukan perawatan rutin pada komponen utama seperti compressor,
condenser, dan evaporator untuk mencegah penurunan performa akibat

kotoran atau kerak pada permukaan perpindahan panas

33
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